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ABSTRACT 

 

Neutrality of a mass media is one of the main functions that must be met in 

order to gain public confidence. However, along with the diversity of the media, 

many of them override the main functions, so in the presentation has a tendency 

regardless the quality of the presentation of news. 

This research is titled "Mass Media Alignments In Presentation of News" is 

performed to determine how the alignments and tendency of Kompas newspaper 

presenting feud Governor with DPRD DKI Jakarta in Kompas newspaper in the 

time period of March 2015. The research method used is quantitative content 

analysis. Data obtained by observation and documentation during that time period. 

The research results showed that the chi squared calculation shows that x2 

has a value of 0,14286. So, Hypothesis Ho (news in Kompas daily newspapers tend 

to support DPRD DKI) rejected and H1 (news in Kompas daily newspapers tend to 

favor Governor of DKI) accepted. It means the news in Kompas daily newspapers 

tend to support the Governor of DKI Jakarta (Ahok). The alignments realized in 

seven units of analysis, they are: Topic of News, Source of News, Placement of 

News, Home of News, Governor’s Depiction, DPRD’s Depiction, and Dana 

Siluman APBD DKI’s Depiction. Those seven of unit analysis have adequate 

reliability figures with the lowest value stands at 0,7647 and the highest value 

reached 0.9411. 

 

Keyword : Mass Media, Kompas, News 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

    Salah satu peran penting media massa adalah menyampaikan segala 

informasi dan pesan yang dibutuhkan kepada masyarakat. Berbagai macam 

informasi dan pesan yang disampaikan dapat diterima secara langsung atau 

tidak langsung yang bisa melalui surat kabar, majalah, radio, televisi dan 

berbagai media lainya. Suatu informasi dan pesan yang disampaikan oleh 

media massa dapat dipilih dan diterima sesuai dengan selera atau kepercayaan 

masyarakat dan menjadi pilihan dalam kebutuhan informasi berita.  

   Banyaknya media yang menjamur saat ini membuat berbagai media 

massa berlomba lomba menunjukan sifat, karakteristik dan keunggulannya 

untuk menyajikan informasi dan pesan kepada masyarakat dengan strategi 

yang berbeda pula tanpa mengesampingkan fungsi pokok sebuah media. 

Dalam situasi persaingan antar media massa yang ada di Indonesia, surat kabar 

atau biasa disebut pula koran dapat dikatakan sebagai salah satu media massa 

yang sampai saat ini masih diminati dan mampu menyaingi media -media 

lainya. Menurut kamus Bahasa Indonesia pengertian media massa adalah 

sarana dan saluran resmi sebagai alat komunikasi untuk menyebarkan berita 

dan pesan kepada masyarakat luas. Sedangkan dalam bahasa Inggris adalah 

Mass Media yang merupakan singkatan yang berasal dari Media Komunikasi 

Massa dalam bahasa inggris Mass Communication Media, yang berarti media 
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massa yaitu sarana penyampaian pesan-pesan, aspirasi masyarakat, sebagai 

alat komunikasi untuk menyebarkan berita ataupun pesan kepada masyarakat 

langsung secara luas. Menurut Rakhmat (2011), definisi yang paling sederhana 

tentang komunikasi massa dirumuskan Bittner (1980:10) yaitu, “Mass 

communication is messages communicated through a mass medium to a large 

number of people” (Komunikasi massa adalah pesan yang dikomunikasikan 

melalui media massa pada sejumlah besar orang).   

  Tujuan penggunaan media massa adalah agar membantu dalam 

memberikan informasi secara cepat dan tidak terbatas dalam ruang dan waktu. 

Melalui media massa, suatu informasi dan pesan dapat secara terbaru. Dalam 

Surat Al-Ahzab ayat 70 diterangkan: 

  

  

 Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kamu kepada 

 Allah dan katakanlah perkataan yang benar”. 

 

  Makna ayat tersebut adalah anjuran dan perintah dari Allah SWT 

bahwa hendaknya kaum muslimin senantiasa mengatakan sesuatu secara jujur. 

Kewajiban mengatakan kebenaran walau terasa pahit dan hanya berkata 

tentang suatu kebenaran. Tidak mengatakan sesuatu yang tidak berdasar 

apalagi berbohong, itu merupakan perbuatan yang mungkar. Makna dari ayat 

tersebut juga berlaku pada penggunaan media massa oleh Instansi Perusahaan, 

bahwa setiap informasi atau pesan yang disampaikan melalui media massa 
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hendaknya adalah informasi yang sebenar-benarnya agar tidak menjadi isu dan 

bisa berguna atau bermanfaat bagi masyarakat luas.  

  Secara umum, media yang mendapat kepercayaan tertinggi dari 

masyarakat adalah suratkabar. Surat Kabar atau media cetak merupakan tolok 

ukur pemberitaan yang berkualitas.  

Grafik 1: 

Kepercayaan Media di Indonesia. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber : Pindai.org 

  Dari beberapa surat kabar di Indonesia banyak sekali yang 

tujuannya adalah menjadi sumber informasi dan berita untuk menyampaikan 

secara cepat kepada masyarakat. Sebuah berita yang dihasilkan oleh surat 

kabar merupakan suatu bentuk komunikasi massa yang akan dikonsumsi oleh 

masyarakat. Salah satu pemberitaan yang sedang hangat dan sedang menjadi 

pemberitaan headline di berbagai media adalah berita Gubernur DKI Jakarta 

atau biasa disebut Ahok vs DPRD dalam Kasus Anggaran Siluman APBD 
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DKI Jakarta. Berita ini mulai hangat diperbicangkan pada awal bulan Maret 

sejak kejadian adanya penerimaan tentang pengajuan anggaran Rp 8,8 triliun 

dari Bappeda DKI dari Usulan DPRD oleh Gubernur DKI Jakarta. Gubernur 

DKI Jakarta yaitu Basuki atau Ahok yang menganggap bahwa Dana Anggaran 

APBD yang diajukan DPRD DKI Jakarta tidak jelas dan dinilai akan tidak 

tepat sasaran.  

  Hal ini mengakibatkan anggaran pendapatan dan belanja daerah 

(APBD) DKI 2015 tak kunjung cair dan dievaluasi Kementerian Dalam Negeri 

(Kemendagri) yang disebabkan adanya ketidaksepakatan antara pihak 

Pemprov DKI dan DPRD DKI dalam penyerahan dokumen Rancangan 

Anggaran Pendapatan Dan Belanja Daerah (RAPBD) ke 

Kemendagri. Pemberitan tentang pemberitaan Ahok Vs DPRD  dalam Kisruh 

Anggaran Siluman APBD DKI Jakarta ini mendapat respon dari masyarakat 

maupun media, Masyarakat dan media menanggapi kasus ini sebagai bentuk 

kecenderungan dukungan yang berbeda-beda, ada yang mendukung Gubernur 

DKI atau juga DPRD DKI Jakarta.  

  Persaingan antar media yang semakin luas ditambah jumlah media 

yang sedemikian banyak, menjadikan pemberitaan sejumlah media lebih 

bervariasi dan kadang keluar dari konsep awal bahwa media juga memiliki 

fungsi sosial. Banyak pemberitaan media yang lebih mengedepankan sensasi, 

bombastis dan mendramatisir realitas atau isu yang diliput semata karena 

orientasi untuk memenangkan pasar. Dengan orientasi nilai seperti itu, terkait 

dengan liputan di media massa, masing-masing media memiliki perbedaan. 
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Perbedaan dalam merespon realita sempiris menjadi realitas media menjadi 

sebuah fenomena yang lazim dalam setiap institusi media cetak atau pers. 

  Berdasarkan uraian diatas tentu suatu realitas yang ditampilkan 

mencerminkan realitas yang sesungguhnya sangat tergantung pada kebijakan 

redaksional masing-masing media yang bersangkutan. Adanya keterbatasan 

pers yang tidak mampu menjaga independensi atau kecenderungannya pada 

pemilik modal sering terjadi pada persindustrial. Dalam pers secara stuktural 

bidang redaksional tidak lepas dari pemilik modal. Sadar atau tidak sadar 

pemilik modal sering mencampuri bidang redaksional. Bahkan tidak jarang 

pemilik modalah yang mengatur redaksionalnya (Abrar,1995:65).  

  Tidak setiap peristiwa dapat dimuat menjadi sebuah berita, tetapi 

harus melalui proses seleksi yang didalamnya melibatkan berbagai pihak dan 

kepentingan. Sehingga dalam penampilan sebuah peristiwa antara surat kabar 

satu dengan yang lainya bisa saja berbeda. Maka suatu kejadian yang sama, 

ketika dilaporkan sebagai berita olehsurat kabar, dapat berbeda kelengkapan 

isi, susunan, semangat, dan bentuknya. Perbedaan tersebut bisa disebabkan 

banyak hal, seperti daya tangkap dan daya tanggap, perbedaan tafsir dan 

selera tentang apa yang dipandangnya sebagai penting atau pokok dalam 

kejadian tersebut. Perbedaan juga disebabkan oleh visi pandangan media 

yang bersangkutan tentang permasalahan masyarakat. Visi itu dijabarkan 

menjadi kebijakan editorial dan kebijakan redaksional yang sekaligus menjadi 

kerangka acuan surat kabar yang bersangkutan (Oetama, 2001: 145). Seperti 

yang diberitakan oleh surat kabar Kompas berikut ini: 
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Gambar 1: 

Pemberitaan di Surat Kabar Kompas. 

 

Sumber : Epaper Kompas.com 

  Pengamatan singkat pada berita-berita Kompas yang menunjukkan 

adanya perbedaan isi dan kecenderungan tentang pemberitaan Ahok Vs DPRD  

dalam Kisruh Anggaran Siluman APBDDKI Jakarta. suatu pemberitaan 

tergantung pada kepentingan media atau tergantung pada faktor seperti politik 

dan ekonomi dari pemilik mediaitu sendiri. Dengan kata lain, pemberitaan 

media akan sangat dipengaruhi oleh ideologi yang melekat pada media 

tersebut.  

  Pemilihan surat kabar dalam penelitian ini dikarenakan surat kabar 

harian Kompas merupakan contoh media cetak yang menaruh perhatian dalam 

fokus berita pembentukan Ahok Vs DPRD ini terbukti dari penerbitan berita 

terkait Kisruh Anggaran Siluman APBDDKI Jakarta mendapat porsi yang 

cukup besar. Namun meskipun dibandingkan dengan media massa lainya,  

surat kabar tersebut sama-sama menyajikan berita seputar Ahok Vs DPRD 

akan tetapi dalam isi maupun bentuk penyajian berita tentulah memiliki 

perbedaan, selain itu bagaimana surat kabar ini memandang tingkat news value 
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juga berbeda. Suatu berita bisa saja ditempatkan pada halaman depan oleh 

harian Kompas atau ditempatkan pada halaman belakang atau begitu pula 

sebaliknya. Hal tersebut dikarenakan oleh beberapa faktor diantaranya 

perbedaan latar belakang visi maupun misi suratkabar tersebut, karena suatu 

media mempunyai subjektivitas tersendiri dalam menerbitkan sebuah berita. 

Dalam penelitian ini, juga akan menunjukkan bahwa suatu media yang 

mempunyai kecenderungan dalam pemberitaannya suatu kasus. 

  Oleh karenanya, persoalan ini menarik dan perlu untuk dikaji lebih 

lanjut tentang pemberitaan Ahok Vs DPRD  dalam Kisruh Anggaran Siluman 

APBD DKI Jakarta dibedah mengenai analisis isi yang ada didalamnya. 

Pemberitaan ini layak untuk dikaji karena ada permasalahan hukum dan sosial 

yaitu tentang stigmatisasi masyarakat terhadap Kasus Perseteruan Ahok Vs 

DPRD DKI Jakarta. Menilik kondisi di Jakarta sebagai ibukota Indonesia yang 

setiap tahun anggaran naik dengan tidak dikuti perkembangan dan kemajuan 

secara signifikan. Sehingga pemberitaan Ahok Vs DPRD menjadi sesuatu 

yang harus lebih serius didiskusikan, dalam hal ini menjadi sebuah wacana di 

masyarakat dalam melihat pemberitaan kasus Kisruh Anggaran Siluman 

APBD DKI Jakarta. 

  Pertimbangan di atas menjadi dasar penulis untuk menjadikan berita 

Ahok Vs DPRD  dalam Kisruh Anggaran Siluman APBD DKI Jakarta pada 

media cetak surat kabar Kompas menjadi obyek kajian penelitian analisis isi. 

Surat kabar harian Kompas menyajikan berita terkait Ahok Vs DPRD, 

kecenderunganaya baru akan terlihat bila dicermati lebih lanjut. Untuk itu 
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kemudian peneliti hendak melihat bagaimana penyajian berita Ahok Vs DPRD  

dalam Kisruh Anggaran Siluman APBD DKI Jakarta ditampilkan dalam surat 

kabar Kompas untuk kemudian hendak mengetahui adanya kecenderungan 

dalam penyajian berita tersebut dengan menggunakan metode analisis isi. 

Untuk itu peneliti memberikan kategorisasi isi penelitian menjadi 5 kategori 

yakni frekuensi berita, ragam isi penyajian atau topik berita, narasumber 

penyajian berita, asal berita, penggambaran berita dan penempatan halaman. 

  Penelitian ini dilaksanakan selama bulan Maret 2015 karena 

pemberitaan terkaitAhok Vs DPRD  dalam Kisruh Anggaran Siluman APBD 

DKI Jakarta mulai muncul ke publik pada awal bulan Maret sampai menjelang 

akhir Maret tahun 2015. Ketertarikan publik terhadap masalah ini menjadi 

semakin tinggi sehingga pemberitaan terkait perseteruan ini mempunyai nilai 

berita untuk diangkat kedalam surat kabar, yaitu pada surat kabar harian 

Kompas. Pada akhir bulan Maret pemberitaan ini tidak hangat lagi dibicarakan 

dilihat dari menurunya kuantitas pemberitaan. Untuk itu pengambilan waktu 

penelitian hanya pada periode tersebut. 

 

B. Rumusan Masalah 

  Berdasarkan pada ulasan latar belakang permasalahan, maka pokok 

permasalahan dalam penelitian ini adalah : 

  Apakah terdapat kecenderungan penyajian berita Gubernur (Ahok) 

Vs DPRD  dalam Kisruh Anggaran Siluman APBD DKI Jakarta di surat kabar 

harian Kompas periode 1-31Maret 2015? 
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C. Tujuan Penelitian 

  Penelitian ini bermaksud untuk mengetahui kecenderungan 

penyajian berita Gubernur(Ahok) Vs DPRD  dalam Kisruh Anggaran Siluman 

APBD DKI Jakarta di surat kabar harian Kompas selama bulan Maret tahun 

2015. 

 

D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat teoritis. 

Penelitian ini diharapkan mampu menambah kajian pada bidang 

komunikasi massa dan analisis media massa (terutama Analisis isi)  

2. Manfaat Praktis. 

Penelitian ini diharapkan mampu menumbuhkan pengetahuan tentang 

perbedaan sifat media massa yang terkait dengan kepentingan dan ideologi 

tertentu dan juga menjadi sumber referensi dam informasi.  

 

E. Telaah Pustaka 

  Tujuan dari tinjauan pustaka adalah untuk mengetahui hasil dari 

penelitian yang pernah dilakukan sebelumnya serta memastikan bahwa 

masalah yang akan diteliti belum pernah diteliti oleh pihak manapun. 

Penelitian mengenai Analisis isi banyak dilakukan pada media-media massa 

Beberapa penelitian yang dilakukan oleh banyak pihak antara lain: 

  Pertama, pustaka yang digunakan adalah skripsi yang disusun oleh 

Irma Suryani mahasiswa Ilmu Komunikasi Fakultas Ilmu Sosial dan 



 
 

10 
 

Humaniora UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta tahun 2014 dengan judul NILAI 

PROFETIK DALAM MEDIA MASSA (Analisis Isi Opini Harian Republika 

Periode Ramadhan 1434 H). Dalam penelitian ini peneliti menggunakan 

metode desain analisis isi kuantitatif, dengan menggunakan analisis isi model 

Eriyanto yang menjelaskan bahwa penelitian menggunakan metode ini hanya 

memfokuskan pada bahan yang tersurat saja. Peneliti hanya meng-coding 

(memberi tanda) apa yang dilihat. 

 Salah satu kesimpulan yang dihasilkan dari penelitian tersebut bahwa 

melalui pendeskripsian dan penafsiran hasil penelitian serta perhitungan chi 

kuadrat diperoleh hasil bahwa terdapat nilai-nilai profetik dalam opini harian 

Republika selama bulan Ramadhan 1434 H (periode 8Juli-7 Agustus 2013). 

Dengan demikian, hipotesis Ho (tidak ada nilai profetik dalam opini harian 

Republika selama bulan Ramadhan 1434 H) ditolak dan H1 (ada nilai profetik 

yang terdapat dalam opini harian Republika periode bulan Ramadhan 1434 H) 

diterima. Perhitungan ini memperoleh hasil bahwa terdapat satu buah unit 

analisis yang tidak memenuhi syarat minimal (0,7 atau 70 %) yakni dengan 

jumlah opini yang mempunyai nilai atau pesan yang sesuai dengan Al-Quran 

dan Hadist hanyasebanyak 49 % (tidak mencapai 70 %). Sementara keenam 

unit analisis laintetap mempunyai nilai profetik lebih dari 70 % sesuai yang 

diharapkan Ilmu Sosial Profetik. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

nilai profetik dalam opini harian Republika selama bulan Ramadhan 1434 H 

(periode 8 Juli – 7 Agustus 2013). Penelitian ini sama-sama menggunakan 
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analisis isi model Eriyanto,tetapi terdapat perbedaan pada subjek dan objek 

penelitiannya. 

  Kedua, penelitian yang dibuat oleh Maya Kusuma W Mahasiswa Ilmu 

Komunikasi Fakultas Ilmu Sosial Dan Politik Universitas Gadjah Mada 

Yogyakartatahun 2013 yang berjudul OBJEKTIVITAS KORAN LOKAL 

DALAM LIPUTAN BERITA PEMILUKADA (Analisis Isi Berita Kampanye 

Pemilukada DKI Jakarta pada Surat Kabar Harian Pos Kota dan Warta Kota 

Periode 24 Juni – 7 Juli 2012). Penelitian ini menggunakan analisis berita 

dengan menggunakan teori obyektivitas yang dikemukakan oleh Westerstahl. 

Populasi dari penelitian ini adalah semua berita mengenai pemilukada yang 

terdapat di Pos Kota dan Warta Kota. Penilitian ini menggunakan teknik non-

probability sample, yakni menggunakan teknik sensus Sedangkan, Obyek 

penelitian ini adalah Berita Kampanye Pemilukada DKI Jakarta pada Surat 

Kabar Harian Pos Kota dan Warta Kota Periode 24 Juni – 7 Juli 2012. 

Persamaan penelitian pada pengambilan media massa. Kesimpulan yang 

dihasilkan dari penelitian tersebut adalah : 

1. Tingkat obyektivitas yang dimiliki oleh koran Pos Kota masih rendah. 

Halini ditunjukkan dengan nilai obyektivitas Pos Kota yang hanya 6.9. 

Aspek yang perlu untuk diperhatikan dari pemberitaan di Pos Kota adalah 

aspek keseimbangan berita yang hanya mendapatkan nilai sebesar 0.3. 

2. Pasangan Fauzi Bowo dan Nacrowi Ramli cenderung “difavoritkan” oleh 

surat kabar Pos Kota. Hal ini terlihat dengan seringnya pasangan ini 
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diberitakan pada bagian headline Pos Kota dan dicitrakan positif dalam 

berita 

3. Tingkat obyektivitas yang terdapat di koran Warta Kota juga rendah dengan 

mendapat nilai obyektivitas sebesar 6.9. Aspek yang perlu mendapatkan 

perhatian dari harian Warta Kota adalah aspek keseimbangan berita.. 

4. Harian Warta Kota juga cenderung memfavoritkan pasangan Fauzi Bowo –

Nachrowi Ramli. Kecenderungan ini terlihat dari seringnya pasangan ini 

diangkat dan dicitrkan positif dalam berita. 

  Dalam penelitian ini memiliki perbedaan dalam segi teori dan salah satu 

subjeknya. Objek atau unit analisisnya adalah berita berita mengenai 

pemilukada yang terdapat di Pos Kota dan Warta Kota. 

  Ketiga, penelitian yang dilakukan oleh Febri Kurniasih Mahasiswa Ilmu 

Komunikasi Fakultas Ilmu Sosial Dan Ilmu Politik Universitas Sebelas Maret 

Surakarta tahun 2010 dengan judul MEDIA DAN PENYAJIAN BERITA 

PEMBENTUKAN KABINET (Studi Analisis Isi Penyajian Berita 

Pembentukan Kabinet Indonesia Bersatu II di Surat Kabar Harian Kompas dan 

Republika Periode 11-31Oktober 2009). Objek penelitian ini adalah Berita 

Pembentukan Kabinet Indonesia Bersatu II. Sedangkan teori yang digunakan 

adalah analisis isidari Berelson dan Krippendorf. Dari hasil analisis isi pada 

Penyajian Berita Pembentukan Kabinet Indonesia Bersatu II di Surat Kabar 

Harian Kompas dan Republika Periode 11-31 Oktober 2009 maka didapat 

kesimpulan sebagai berikut : 
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1. Pada kategori frekuensi penyajian berita Pembentukan Kabinet Indonesia 

Bersatu II berita surat kabar harian Kompas memberikan porsi yang lebih 

besar dari pada Republika, pada surat kabar harian Kompas terdapat 66 

berita sedangkan Republika hanya terdapat 43 berita. 

2. Untuk kategori topik berita /ragam isi penyajian berita Pembentukan 

Kabinet Indonesia Bersatu II antara surat kabar Kompas dan Republika 

tidak terdapat perbadaan yang signifikan dalam penyajianya sebab X2<nilai 

kritis (8,5< 9,49). Dari hal ini bisa dikatakan bahwa dalam menyusun dan 

menyajikan berita Kompas dan Republika masih berpihak pada suatu 

kepentingan yang dalamhal ini adalah kepentingan masyarakat. Betapapun 

idealnya sebuah penerbitan pers, tidak dapat hidup tanpa ditentukan oleh 

“hukum 

3. Pada kategori sumber penyajian berita kedua surat kabar Kompasdan 

Republika mempunyai perbadaan yang signifikan. Untuk kategori sumber 

berita nilai X2 >nilai kritis (8,41>7,82). 

4. Terdapat perbedaan yang signifikan terkait penempatan halaman berita. 

Pada kategori ini nilai X2> dari nilai kritis (4,31>3,84). Dari hal ini terlihat 

bahwa Kompas dan Republika memandang bahwa berita Pembentukan 

Kabinet Indonesia Bersatu II mempunyai nilai berita yang berbeda. 

  Pada penelitian ini sama-sama menggunakan surat kabar yaitu kompas 

akan tetapi terdapat perbedaan pada obyek dan pengambilan dua media massa 

Kompas dan Republika dan analisis analisis isi yaitu dari Berelson dan 

Krippendorf. 
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F. Kerangka Teori  

  Suatu penelitian tentu memerlukan kejelasan landasan berpikir dalam 

memecahkan atau menganalisa suatu masalah. Untuk itu, perlu disusun 

kerangka teori yang memuat pokok-pokok pikiran yang menggambarkan dari 

sudut mana masalah penelitian akan dianalisa. Peneliti akan menjabarkan teori 

antara lain Keberpihakan Media, Berita, dan Analisis Isi. Berikut penjabaran 

dari masing-masing teori yang akan peneliti gunakan dalam penelitian ini. 

1. Keberpihakan Media 

  Keberpihakan media dalam memberitakan suatu kasus yang 

mencerminkan konflik merupakan hal yang perlu dihindari. Keberpihakan 

yang paling mendasar terhadap suatu objek adalah : 

1. Perasaan mendukung (favourable) ataupun perasaan tidak mendukung 

(unfavourable) seperti yang diungkapkan Berkowitz (Rahayu, 

2006:134). Lebih spesifik lagi adalah sikap berpihak sebagai derajat 

afeksi positif atau afeksi negatif terhadap objek psikologis 

(Rahayu,2006:134) 

2. Dalam kegiatan jurnalistik keberpihakan media akan tampak untuk 

berpihak pada kecenderungan berafeksi positif, netral, dan negatif 

(Rahayu,2006:134). Keberpihakan positif berarti media memilih sikap 

mendukug (favourable). Sedangkan sikap negatif mencerminkan sikap 

tidak mendukung (unfavourable). 

3. Berdasarkan gagasan jurnalisme profesional dalam pemberitaan konflik, 

media dituntut berada dalam situasi tengah antara pihak-pihak terlibat 
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konflik. Jelasnya, media dalam menjalankan peran idealnya terutama 

jurnalis dalam memberitakan konflik harus menjalankan tugas sesuai 

dengan pedoman profesional. Seperti yang diungkap Burns 

(Rahayu,2006:132) yaitu agar dapat menjaga sikap objektif, berimbang, 

akurat, dan benar sehingga dalam posisi independen. 

  Media massa sebagai penyampai pesan-pesan komunikasi biasa 

disebut dengan pers. Pers dalam arti sempit yaitu kegiatan komunikasi yang 

hanya dilakukan dengan perantaraan barang cetakan. Sedangkan pers dalam 

arti kata luas adalah kegiatan komunikasi yang hanya dilakukan dengan 

media cetak maupun media elektronik. (Kusumaningrat, 2006:17). 

  Semua peristiwa dan permasalahan dapat menjadi berita setelah 

berita tersebut diangkat, diolah dan disajikan sebagai berita dalam media. 

Sedangkan berita dalam arti teknis jurnalistik adalah: “laporan tentang fakta 

atau ide yang termasa, yang dipilih oleh staf redaksi suatu harian untuk 

disiarkan, yang dapat menarik perhatian pembaca, entah karena ia luar 

biasa,entah karena pentingnya, atau akibatnya, entah pula karena ia 

mencakup segi-segi human interest seperti humor, emosi, dan ketegangan 

(Assegaf, 1982:24). 

2. Berita  

1. Definisi Berita  

Berita berasal dari bahasa Sangsekerta, yakni Vrit yang dalam 

bahasa Inggris disebut Write, arti sebenarnya ialah ada atau terjadi. 

Menurut Kamus Bahasa Indonesia, “berita” berarti kabar atau warta, 
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sedangkan dalam kamus besar bahasa Indonesia diperjelas menjadi 

“laporan mengenai kejadian atau peristiwa yang hangat”. Jadi berita 

dapat dikaitkan dengan kejadian atau peristiwa yang terjadi. 

Definisi berita menurut The New Grolier Wbester International 

Dictionary yang dikutip kembali oleh Hikmat Kusumaningrat dan 

Purnama Kusumaningrat dalam buku ”Jurnalistik teori dan Praktek” 

menyebutkan bahwa berita adalah :  

”(1) Current informatiom about something that has taken place, or 

obout something not known before; (2) News is information as 

presented by a news media such as paper, radio, or television; (3) 

News is anything or anyone regarded by a news media as a subject 

woethy of treatment. ( (1) Informasi hangat tentang sesuatu yang telah 

terjadi, atau tentang sesuatu yang belum diketahui sebelumnya; (2) 

Berita adalah informasi seperti yang disajikan oleh media semisal surat 

kabar, radio, atau televisi; (3) Berita adalah sesuatu atau seseorang 

yang dipandang oleh media merupakan subjek yang layak untuk 

diberitakan.” (Kusumaningrat, 2006:39). 

Tidak semua peristiwa layak dijadikan berita atau layak untuk di 

jadikan sebuah konsumsi publik ada indikator-indikator dimana sebuah 

peristiwa layak untuk di beritakan, kelayakan sebuah peristiwa menjadi 

sebuah berita disebut (news worthiness). Sedangkan indikator-indikator 

untuk mengukur kelayakan sebuah peristiwa menjadi sebuah berita disebut 

nilai berita (news value). 

2. Nilai Berita 

 Hikmat Kusumaningrat dan Purnama Kusumaningrat dalam 

buku ”Jurnalistik teori dan Praktek” menyebutkan bahwa nilai berita 

antara lain : 
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1. Aktualitas (Timeliness). Semakin aktual berita, artinya semakin 

baru peristiwanya terjadi, semakin tinggi nilai beritanya. Tetapi 

adakalanya juga penemuan suatu peristiwa penting atau menarik 

yang usianya sudah bertahun-tahun dapat langsung menjadi berita 

utama. Dalam hal seperti ini kecepatan adalah dalam hal 

penyingkapannya. 

2. Kedekatan (Proximity). Peristiwa yang mengandung unsur 

kedekatan dengan pembaca, akan menarik perhatian. Kian dekat 

dengan pembaca, kian menarik berita itu. 

3. Keterkenalan (Prominence). Kejadian yang menyangkut tokoh 

terkenal akan menarik banyak pembaca. Nama-nama terkenal ini 

tidak harus diartikan orang saja. Tempat-tempat terkenal dan 

situasi-situasi terkenal juga memiliki nilai berita yang tinggi. 

4. Dampak (Consequence). Peristiwa yang memiliki dampak luas 

terhadap masyarakat, misalnya pengumuman kenaikan harga BBM 

atau ilmuwan yang mengembangkan suatu vaksin baru, memiliki 

nilai berita tinggi. 

5. Human Interest. Berita yang memiliki daya tarik secara universal 

yang menarik minat orang memiliki nilai berita tinggi. Beberapa 

unsur human interest misalnya ketegangan, ketidaklaziman, minat 

pribadi, konflik, simpati, kemajuan, seks, usia, hewan, dan humor. 
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3. Penempatan Berita  

  Penempatan berita menurut Eriyanto (2013: 226), 

didefinisikan sebagai dimana letak berita dalam halaman surat kabar 

yaitu: 

1. Headline/Berita Utama. Posisi atau letak berita berada di 

halaman depan dan berada di posisi utama (headline). Headline 

umumnya ditulis dengan huruf lebih besar di bagian depan 

surat kabar dan panjang berita lebih besar. 

2. Halaman Depan, tidak headline. Posisi atau letak berita di 

halaman depan tetapi tidak berada di posisi berita utama 

(headline) 

3. Halaman Belakang. Berita ditempatkan di halaman belakang  

surat kabar. Misalnya, jika surat kabar terdiri dari 24 halaman, 

beita ditempatkan di halaman 24 

4. Halaman Dalam. Posisi/letak berita di halaman dalam surat 

surat kabar (di luar halaman 1 dan halaman belakang surat 

kabar) 

5. Halaman Khusus (Suplemen). Posisi/letak berita di halaman 

khusus (Suplemen) surat kabar. Ini adalah halaman khusus 

yang disediakan oleh surat kabar dalam liputan. 

4. Narasumber Berita 

     Bagian terpenting dari wawancara adalah 

narasumber. Narasumber yang paling baik adalah seorang yang 



 
 

19 
 

berpengetahuan dalam sesuatu bidang dan yang mengetahui apa 

yang sedang terjadi sebenarnya.Macam-macam narasumber 

menurut (Kusumaningrat, 2006: 250) yaitu : 

1. Ilmuwan. Ilmuwan dianggap sebagai narasumber paling sensitif 

diantara narasumber lainnya dalam hal memberikan keterangan 

kepada pihak-pihak lain di luar disiplin ilmunya. Para ilmuwan, 

sama seperti juga wartawan, sama mengejar kebenaran. Ilmuwan 

mengejar kebenaran baru, yang belum ditemukan, dan mempunyai 

kepentingan dalam menyampaikan kebenaran baru yang ditemukan 

dengan sikap sangat saksama dana korek. 

2. Birokrat. Dari sudut pandang wartawan, seorang birokrat adalah 

orang yang untuk melaksanakan tugas-tgasnya harus memperoleh 

kerjasama dari publik dalam hal ini memperoleh kerjasama dari 

publik dan dalam hal ini memperoleh kerjasama melalui media. 

Yang termasuk dalam kelompok ini adalah mereka yang menjadi 

bagian sebuah institusi dan memiliki kompetensi untuk 

menjelaskan apa yang tengah terjadi terkait hal yang dinaungi oleh 

institusi tersebut seperti Dinas Pendapatan Pajak untuk soal pajak, 

atau pemerintah daerah dalam soal pemilihan kepala daerah. 

3.  Politisi. Politisi memiliki motivasi yang sedikit berbeda dalam 

mencari perhatian publik melalui media. Seorang politisi adalah 

seorang yang berusaha meniti tangga kepemimpinan institusi sosial 

atau mengubah institusi. Politisi berusaha “menggerakan” segala 
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sesuatu (birokrat berusaha melaksanakan sesuatu yang sudah 

tetap). 

4. Anggota yang tidak puas. Anggota yang tidak puas dalam sebuah 

organisasi merupakan narasumber yang seringkali digunakan 

dalam reportase investigatif. Tetapi, sumber-sumber semacam itu 

penting juga dalam reportase interpretatif karena mereka 

memberikan pandangan tentang kelemahan-kelemahan institusi 

yang tidak mungkin diperoleh dengan cara lain. 

5. Pengejar Publisitas. ementara narasumber juga bisa jadi merupakan 

pengejar publisitas – publicity seeker. Mereka seringkali memburu 

ruangan-ruangan redaksi suratkabar. Mereka jarang memberikan 

sumbangan pada interpretasi yang tajam tentang suatu isu , tetapi 

informasinya bermanfaat. 

6. Pejabat Humas. Bagi seorang wartawan interpretatif, sumber resmi 

yang bernama pejabat humas (hubungan masyarakat) amat 

penting. Pejabat humas merupakan narasumber yang dapat 

membawa kenarasumber-narasumber lain. Ia juga dapat 

memberikan informasi serta merespon interpretasi tentang isu-isu 

tertentu dengan pemahaman mendalam. 

5. Asal Berita 

  Asal berita menurut Eriyanto (2013: 226), merujuk kepada 

dari mana berita ini didapat oleh wartawan, apakah dari liputan lagsung 

ataukah dari sumber lain. Penjelasanya sebagai berikut : 
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1. Liputan wartawan surat kabar. Berita didapatkan dari liputan 

langsung wartawan (liputan, wawancara) 

2. Kantor berita Indonesia. Berita didapatkan dari Kantor berita 

Indonesia.  

3. Kantor berita Asing. Berita didapatkan dari kantor berita luar 

negeri. 

4. Mengutip media dari Indonesia. Berita mengutip dari berita lain, 

baik surat kabar, radio, televisi ataupun dotcom. 

5. Mengutip media Asing. Berita mengutip berita dari media lain,baik 

surat kabar, radio, televise ataupun dotcom. 

6. Lainnya. Asal berita tidak dapat diidentifikasikan secara jelas, atau 

diluar yang telah disebut diatas. 

 

3. Analisis Isi 

 Menurut Eriyanto (2013: 15) Analisis isi didefinisikan 

sebagai suatu teknik penelitian ilmiah yang ditujukan untuk mengetahui 

gambaran karakteristik isi dan menarik inferensi dari isi, serta ditujukan 

untuk mengidentifikasi secara sistematis isi komunikasi yang tampak. 

 Menurut Holsti (dalam Eriyanto,2013: 33) terdapat 4 

(empat) desain analisis isi yang umumnya dipakai untuk :Pertama, 

analisis isi yang dipakai untuk menggambarkan pesan dari sumber yang 

sama tetapi dalam waktu yang berbeda. Biasanya dipakai untuk 

mengetahui kecenderungan tren dari suatu pesan komunikasi dengan 
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perbandingan waktu. Contoh, mengetahui tren iklan di televisi anak-anak 

dari decade ke decade, seperti yang dilakukan Alexander et al (1998). 

Kedua, analisis isi dipakai untuk melihat pesan pada situasi yang berbeda. 

Situasi yang berbeda dapat diartikan sebagai perbedaan konteks budaya, 

sosial dan politik. Secara singkat, Analisis isi yang mendapat sumber data 

(pesan) yang sama, akan tetapi dalam konteks yang berbeda. Dalam 

karakteristik kali ini, penelitian biasanya melakukan perbandingan isi 

pesan dari konteks-konteks tersebut. Contoh, penelitian dari Ji and 

McNeal (2001) tentang iklan anak-anak di Amerika dan Cina. Ketiga, 

analisis Isi dipakai untuk melihat pesan pada khalayak yang berbeda. 

Pengertian khalayak di sini dapat diartikan sebagai pembaca atau penonton 

media yang mempunyai karakter berbeda. Desain memasukan pesan dari 

sumber yang sama (satu), akan tetapi untuk pemirsa yang berbeda. 

Contoh, penelitian Kolbe dan Albanese (1996) tentang bagaimana 

tampilan iklan laki-laki dalam majalah dengan segmen yang berbeda. 

Keempat, analisis isi dipakai untuk melihat pesan dari komunikator yang 

berbeda. Penelitian disain ini ingin melihat kasus yang sama dan 

bagaimana komunikator yang berbeda akan menghasilkan isi (konten) 

yang berbeda dari kasus yang sama akan tetapi hal yang paling penting 

dalam analisis isi adalah mengetahui pendekatan yang digunakan.  

G. Hipotesis Penelitian 

 Dalam penelitian menggunakan metode analisis isi 

kuantitatif, selalu dibutuhkan hipotesis penelitian yang akan dibuktikan 
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melalui analisis data nantinya. Hipotesis yang peneliti angkat dalam 

penelitian ini adalah : 

Kecenderungan Penyajian Berita 

Ho  : Berita di surat kabar Kompas cenderung memihak DPRD 

DKI Jakarta. 

H1 : Berita di surat kabar Kompas cenderung memihak 

Gubernur DKI Jakarta (Ahok). 

H. Metodologi Penelitian 

  Metode merupakan suatu prosedur atau tata cara 

mengetahui sesuatu yang mempunyai langkah-langkah sistematik. 

Mengacu pada penjelasan tersebut maka, metodologi dalam penelitian ini 

akan menjelaskan tentang paradigma penelitian hingga analisis data. 

1.  Jenis Penelitian 

  Jenis penelitian yang digunakan adalah analisis isi dengan 

menggunakan pendekatan kuantitatif. Analisis isi kuantitatif adalah 

analisis yang dipakai untuk mengukur aspek–aspek tertentu dari berita 

yang dilakukan peneliti secara kuantitatif. Prosedurnya yaitu dengan jalan 

mengukur atau menghitung aspek dari berita itu dan menyajikannya secara 

kuantitatif (Eriyanto, 2011:412). Peneliti ingin mengetahui apakah ada 

kecenderungan penyajian beritaAhok Vs DPRD  dalam Kisruh Anggaran 

Siluman APBD DKI Jakarta di surat kabar harian Kompas periode 1-

30Maret 2015. Eriyanto (2011:412) menjelaskan bahwa penelitian 
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menggunakan metode ini hanya memfokuskan pada bahan yang tersurat 

saja. Peneliti hanya meng-coding (memberi tanda) apa yang dilihat. 

2. Metode Pengumpulan Data 

a. Jenis Data 

Data yang akan digunakan dalam analisis penelitian kali ini 

adalah data primer dan data sekunder. Data primer merupakan 

informasi yang dikumpulkan peneliti langsung dari sumbernya. 

Sedangkan data sekunder merupakan informasi yang telah 

dikumpulkan pihak lain. Data primer didapat dari Observasi dan 

Dokumentasi berita Ahok Vs DPRD  dalam Kisruh Anggaran 

Siluman APBD DKI Jakarta di surat kabar harian Kompas periode 

1-30 Maret 2015. Sedangkan data sekunder didapat dari Sumber-

sumber lain yang menjadi referensi sekunder bagi penelitian ini 

antara lain buku referensi, surat kabar, laporan atau jurnal yang 

dinilai relevan dengan objek kajian yang akan diangkat oleh 

peneliti. 

b. Teknik Pengumpulan Data 

Dalam penelitian ini, peneliti akan menggunakan teknik 

pengumpulan data dengan metode observasi, dokumentasi dan 

studi pustaka. Metode ini adalah instrumen pengumpulan data yang 

sering digunakan dalam berbagai metode pengumpulan data. 

1. Observasi data, dengan melihat pemberitaan yang dikaji 

dengan cermat dan teliti. 
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2. Dokumentasi mengambil gambar-gambar atau bentuk 

dan isi berita yang dirasa perlu. Karena objek dari 

penelitian kali ini adalah berita di media massa (cetak), 

maka beberapa berita digunakan sebagai data utama.  

3. Unit Analisis 

  Unit analisis didefinisikan sebagai apa yang diobservasi, 

dicatat, dan dianggap sebagai data, memisahkan menurut batas-

batasnya dan mengindentifikasi untuk analisis berikutnya 

(Krippendorff dalam Eriyanto, 2011:59). Secara sederhana menurut 

Eriyanto (2011:59), unit analisis dapat digambarkan sebagai bagian 

apa dari isi yang kita teliti dan kita pakai untuk menyimpulkan isi dari 

suatu teks. Bagian dari isi ini dapat berupa kata, kalimat, foto, scene 

(potongan adegan), paragraf. 

  Unit analisis yang dipakai dalam penelitian ini dibuat 

berdasarkan panduan dari buku Analisis Isi milik Eriyanto 

(2011).Peneliti memilih menggunakan teknik unit analisis isi tersebut 

karena mempunyai kelebihan selain merupakan unit analisis yang 

paling umum dipakai, juga keduanya mempunyai tingkat produktivitas 

(analisis yang dapat menjawab tujuan dan punya potensi menghasilkan 

temuan menarik) yang tinggi (Eriyanto, 2011:99). Sedangkan 

kelemahannya adalah, keduanya mempunyai tingkat reliabilitas yang 

rendah, yakni kemungkinan perbedaan pemaham anantara peneliti 

dengan peng-coder cukup tinggi sehingga diperlukan pembuatan unit 
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analisis yang cermat dan terperinci. Kelemahan inidapat diatasi dengan 

pembuatan unit analisis dengan terperinci sehingga lembar coding 

yang digunakan mempunyai reliabilitas tinggi. Untuk membuktikan 

reliabilitas tersebut dilakukan menggunakan uji reliabilitas 

menggunakan rumus statistik. 

  Unit analisis dan kategorisasi diturunkan dari landasan teori 

yang dipakai. Landasan teori yang mendasari pembentukan unit 

analisis ini adalah analisis isi berita surat kabar dari Eriyanto. Berikut 

ini adalah unit analisis dan kategorisasi yang peneliti susun untuk 

penelitian ini : 

 

Tabel 1: 

Unit analisis dan kategorisasi analisis isi. 

 

Unit Analisis Kategorisasi 

Topik Berita Pengadaan alat UPS 

Pengadaan trilogy buku Ahok 

Pengadaan Elektronik (E-Budgeting) 

Pengadaan AC Blok B BLUD RS Tarakan 

Kegiatan Baru berdasarkan sekertariat DPRD 

Anggara pemakaman Jaktim 

Anggaran  rehab Sekolah 

Anggaran rehab kantor lurah Jaktim 

Komentar/tanggapan 

Lainya 

Sumber Berita DPRD DKI Jakarta 
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Pemerintah DKI Jakarta 

Masyarakat  

Politisi 

Penegak Hukum 

Mahasiswa/Intelektual 

 Penempatan Berita Headline 

Halaman depan, tidak headline 

Halaman belakang 

Halaman dalam 

Halaman Khusus (Suplemen) 

Asal Berita Keterangan Pers 

Liputan Langsung 

Mengutip media lain 

Lainnya 

Penggambaran Berita 

Unit Analisis Kategorisasi 

Penggambaran Ahok Positif 

Negatif 

Netral 

Tidak ada 

Penggambaran DPRD  Positif 

Negatif 

Netral 

Tidak ada 

Penggambaran Dana 

Siluman APBD DKI 

Jakarta 

Positif 

Negatif 

Netral 

Tidak ada 

(Sumber : olahan peneliti) 
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4. Definisi Operasional 

  Definisi operasional adalah unsur penelitian yang 

memberitahukan cara mengukur variabel. Dengan kata lain adalah 

semacam petunjuk pelaksanaan bagaimana caranya mengukur variabel. 

Perincian kategori dan variabel dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

a. Ragam isi penyajian/ topik berita dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

a. Pengadaan alat UPS. 

b. Pengadaan trilogy buku Ahok 

c. Pengadaan Elektronik (E-Budgeting) 

d. Pengadaan AC Blok B BLUD RS Tarakan 

e. Kegiatan Baru berdasarkan sekertariat DPRD 

f. Anggara pemakaman Jaktim 

g. Anggaran  rehab kantor lurah Kayu Manis Jaktim 

h. Anggaran rehab kantor lurah kelurahan Lubang Buaya 

kecamatan Cipayung Jaktim 

b. Sumber Penyajian Berita : 

  Sumber berita adalah sesuatu yang melahirkan 

berita. Sesuatu itu bisamanusia, tempat. Pihak atau orang yang 

dijadikan nama sumber dalam sebuah berita, terbagi dalam 

kategori: 
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a. Birokrat adalah pegawai pemerintah. Yang termasuk dalam 

kategori ini misalnya adalah Pemerintah DKI Jakarta dan 

penegak hukum. 

b. Politisi adalah kelompok sosial yang mempunyai kemampuan 

dalam mempengaruhi pengambilan kabijaksanaan negara 

seperti DPRD, PARPOL 

c. Masyarakat/Intelektual adalah warga negara yang punya 

pengetahuan secara akademis ataunon akademis seperti LSM, 

akademis, aktivis, sejarawan, tokoh agama, peneliti. 

d. Penempatan halaman. 

  Penempatan berita oleh surat kabar bisa menjadi 

indikator terhadap nilai suatu berita dan juga faktor pendukung 

penting tidaknya berita itu bagi khalayak pembaca. Dalam 

penelitian ini penempatan berita dibedakan menjadi beberapa 

bagian yaitu: 

a. Halaman depan (headline/tidak headline). 

Jika obyek beritanya diletakkan pada halaman muka/halaman 

utama yang memiliki nilai dan kapasitas yang lebih tinggi di 

bandingkan halaman lainnya. 

b. Halaman dalam. 

Jika berita diletakkan pada halaman dalam dan halaman khusus 

c. Halaman belakang. 

Berita diletakkan pada bagian belakang atau halaman terakhir 
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5. Metode Analisis Data 

  Analisis data adalah proses penyederhanaan data ke dalam 

bentuk yang lebih mudah dibaca. Sebelum analisis dilakukan, data 

yang sudah terkumpul dalam bentuk lembar coding (coding sheet) 

harus direkap untuk memudahkan pembacaan data dan analisisnya. 

Rekapitulasi data tersebut diinput kedalam software SPSS 

(StatisticalPackage for Social Science) ataupun diinput dalam format 

Microsoft Word dan Excell. Pertama, peneliti akan melakukan uji 

reliabilitas dengan rumus yang dipopulerkan oleh R. Holsti (1969). 

Reliabilitas ditunjukkan dalam persentase persetujuan berapa besar 

presentase persamaan antar-coder ketika menilai suatu isi (Holsti 

dalam Eriyanto, 2011:290).Rumusnya adalah : 

 

   Dimana M adalah jumlah coding yang sama (disetujui oleh 

masing–masing coder), N1 adalah jumlah coding yang dibuat oleh 

coder 1, N2 adalah jumlah coding yang dibuat oleh coder 2. 

Eriyanto(2011 : 290) menambahkan bahwa reliabilitas bergerak antara 

0–1. Dalam formula Holsti, angka reliabilitas minimum yang ditoleransi 

adalah 0,7 atau 70 %. Jika hasil perhitungan menunjukkan angka 

reliabilitas diatas 0,7, berarti alat ukur ini benar-benar reliabel. Tetapi, 

jika dibawah 0,7, berarti coding sheet (alat ukur) belum reliabel. 
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   Tahap awal anasilis data adalah mendeskripsikan temuan 

menggunakan statistik deskriptif. Disebut statistik deskriptif karena 

statistik ini bertujuan mendeskripsikan dan menjabarkan temuan dan 

data yang didapat dari analisis isi (Eriyanto, 2011:306). Kemudian,data 

yang ada dibuat menjadi bentuk tabel frekuensi. Peneliti menggunakan 

tabel frekuensi biasa untuk memaparkan hasil datanya. Masing–masing 

unit analisis mempunyai satu tabel frekuensi yang dibuat visualisasinya 

dalam bentuk grafik. Peneliti menggunakan jenis grafik batang dan 

diagram lingkaran. 

   Selanjutnya, data yang sudah tersaji akan dihitung kembali 

untuk menguji hipotesis Ho dan H1. Peneliti akan menggunakan teknik 

perhitungan Chi Square (Chi Kuadrat). Rumusnya adalah : 

 

  Dimana X2 adalah chi square, O adalah frekuensi 

observasi, dan E adalah frekuensi harapan. Perhitungan ini bisa 

dilakukan secara manual, namun jauh lebih mudah menggunakan 

program computer SPSS yang banyak beredar di Indonesia. Jika hasil 

perhitungan > 0,05,maka Ho ditolak, sementara jika < 0,05, maka H1 

yang ditolak 
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I. Kerangka Pemikiran Penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

   (Sumber : Olahan Peneliti) 

 

 

Berita Perseteruan Gubernur Vs DPRDDKI Jakarta  

di Surat Kabar Harian Kompas Periode 1 – 31 Maret 

2015 

Keberpihakan Media Massa Dalam Penyajian Berita 

Gubernur DKI 

Jakarta 

DPRD DKI  

Topik 

Berita 

Sumber 

Berita 

Penempatan 

Berita 

Asal 

Berita 

Penggambaran

Gubernur DKI 

Penggambaran

DPRD DKI 

Penggambaran 

Dana Siluman 

Kecenderungan                          

Surat Kabar Kompas 
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BAB IV 

PENUTUP 

A. KESIMPULAN 

  Melalui penggambaran dan pendeskripsian penelitian serta 

perhitungan chi kuadrat diperoleh hasil bahwa : 

1.  Berita di surat kabar harian Kompas cenderung memihak Gubernur DKI 

Jakarta (Ahok) dalam kasus Anggaran Siluman selama periode 1 – 31 maret 

2015. Dengan demikian, hipotesis Ho (Berita di surat kabar harian Kompas 

cenderung memihak DPRD DKI) ditolak dan H1 (Berita di surat kabar 

harian Kompas cenderung memihak Gubernur DKI) diterima. 

Keberpihakan Surat Kabar Kompas (memihak Gubernur DKI)  tersebut 

terwujud dalam tujuh unit yang terdapat dalam berita, antara lain : ‘Topik 

Berita’, ‘Sumber Berita’, ‘Penempatan Berita’, ‘Asal Berita’, 

‘Penggambaran Ahok, ‘Penggambaran DPRD’, dan ‘Penggambaran Dana 

Siluman APBD DKI Jakarta '. Keseluruhan unit analisis tersebut 

mempunyai angka reliabilitas yang memadai dengan nilai paling rendah 

berada pada angka 0,7647 dan nilai paling tinggi mencapai angka 0,9411.  

2. Dari ketujuh unit analisis yang digunakan, terdapat 6 (enam) unit analisis 

yang memenuhi persyaratan untuk disebut sebagai obyektifikasi dari 

Keberpihakan penyajian berita, yakni, pertama, ‘Topik Berita’ dengan 

perolehan angka yang paling tinggi ada pada kategorisasi satu (Pengadaan 

alat UPS) sebanyak 34 %, kemudian disusul komentar/tanggapan sebanyak 
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22 %, kemudian topik mengenai kegiatan baru berdasarkan sekertariat 

DPRD 19 %, kemudian topik berita mengenai pengadaan elektronik (e-

budgeting) 6 %, kemudian topik berita mengenai anggaran rehab sekolah 

dengan jumlah 6 % dan urutan terakhir topik berita (lainnya) sebesar 3 %. 

Kedua, adalah unit analisis ‘Sumber Berita’ dari perolehan jumlah sumber 

tertinggi yaitu dari ‘Pemerintah DKI Jakarta’ dengan persentase 22 %. 

Disusul kemudian sumber dari ‘Mahasiswa atau intelektual’ sebesar 19 %, 

lalu diikuti oleh sumber – sumber berita dari ‘Politisi’ sebanyak 18 %, 

disusul oleh sumber berita dari ‘masyarat’ dan sumber dari ‘Penegak 

Hukum’ dengan perolehan hasil yang sama yaitu dengan persentase 14 %. 

Ketiga, unit analisis ‘Penempatan Berita’ sebagian besar ada di halam 

belakang dengan perolehan angka 75 %. Sedangkan pada halaman depan 

tidak headline mendapat jumlah sebesar 23 %, disusul kemudian 

penenmpatan berita di halaman depan (headline) ada 4 % dari keseluruhan 

berita yang berjumlah 34 berita. Keempat, unit analisis ‘Penggambaran 

Gubernur DKI Jakarta’, dengan kategorisasi positif memperoleh persentase 

tertinggi sebesar 52 %, kemudian kategorisasi negatif sebesar 5 % dan 

disusul oleh penggambaran ntral dan penggambaran tidak ada dengan 

perolehan jumlah yang sama yaitu sebesar 22 %. Kelima, unit analisis 

‘Penggambaran DPRD DKI Jakarta’ dengan penggambaran positif sebesar 

11%. Kemudian penggambaran negatif dengan perolehan jumlah terbesar 

dengan 38 %, selanjutnya penggambaran netral dengan persentase sebesar 

20 %, lalu yang terakhir penggambaran tidak ada mendapat 32%. Dan 
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keenam, unit analisis ‘Penggambaran Dana Siluman’ dengan tidak ada 

penggambaran positif 0 %, kemudian penggambaran negatif sebesar 70 %, 

penggambaran netral sebanyak 8 %, yang terakhir penggambaran tidak ada 

dengan jumlah 24%.  

 3.  Sedangkan unit analisis ‘Asal Berita’ dari keterangan pers memperoleh 

jumlah 15 poin (15 %), liputan langsung menduduki angka paling banyak 

78 poin (76%), mengutip media lainya mendapat 36 poin 6 %) dan 

kategorisasi keempat yakni asal berita dari lainnya mendapat porsi terendah 

yakni 3 poin (4 %). Perhitungan ini memperoleh hasil bahwa tidak terdapat 

kecenderungan pemberitaan surat kabar Kompas dalam hal asal berita. 

Surat Kabar Komnpas sebagian besar berita berasal dari liputan langsung 

oleh wartawan, artinya surat kabar kompas dalm penyusunan berita ini 

selalu menerjunkan langsung wartawanya ke lapangan. Peneliti dan 

pengcoder mengamati bahwa asal berita dari liputan langsung tidak 

menunjukan kecenderungan dalam hal pemberitaan. Dalam kategorisasi 

Keterangan pers, liputan langsung, mengutip media lainya tidak ada berita 

(kutipan berita) yang menunjukan kecenderungan. Peneliti melihat bahwa 

dalam hal ini (asal berita) surat kabar kompas dalam pemberitaan 

perseteruan gubernur dengan DPRD DKI Jakarta menunjukan ketidak 

kecenderungan (netral). 

 

 



 
 

92 
 

B. SARAN 

 Setelah melalui hasil perhitungan dan proses pendeskripsian yang 

terperinci, peneliti menemukan hal – hal yang patut digaris bawahi, antara 

lain : 

1.  Dari hasil penelitian ini mengindikasikan bahwa surat kabar Kompas harus 

dapat menjaga netralitas dalam pemberitaanya. Dalam hal ini, dalam 

melakukan peliputan berita dengan mencoba untuk tidak berpihak dan 

cenderung kepada pihak tertentu. Check and recheck serta menggali sisi – 

sisi lain dari sebuah berita seharusnya menjadi prioritas utama dari sebuah 

media. 

 2. Bagi pengelola surat kabar Kompas harus lebih memperhatikan mengenai 

kualitas berita yang mereka terbitkan. Hal ini khususnya terkait dengan 

masalah netralitas berita yang masih perlu lebih ditingkatkan lagi. Netralitas 

atau keseimbangan berita ini penting agar media tidak digunakan sebagai 

salah satu “corong” dari pihak tertentu untuk mempengaruhi masyarakat 

yang pada akhirnya malah akan merugikan media yang bersangkutan dan 

tentunya masyarakat karena tidak mendapatkan informasi yang relevan. 

 3.  Pemerintah juga harus lebih mampu memberikan pengawasan dan tindakan 

hukum yang tegas terhadap media massa massa yang ada di Indonesia. 

Adanya hukum dan sanksi yang sesuai akan memberikan jaminan kepada 

media maupun masyarakat sehingga akan dapat menjadi lebih baik lagi ke 

depannya. 
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LEMBAR CODING 

KEBERPIHAKAN MEDIA MASSA  DALAM PENYAJIAN BERITA 

(Analisis Isi Berita Perseteruan Gubernur Vs DPRD DKI Jakarta 

di Surat Kabar Harian Kompas Periode 1 – 31 Maret 2015) 

 

 Nomor Coding   : 

 Nomor Identitas Coder : 

 Edisi / Hari / Tanggal  : 

 Halaman    : 

Judul Berita   : 

 

1. Penempatan Berita  

1 = Headline    4 = Halaman Dalam 

2 = Halaman Depan, Tidak Headline 5 = Halaman Khusus 

(Suplemen) 

  3 = Halaman Belakang 

2.Asal Berita 

  1 = Keterangan Pers   3 = Mengutip Media Lain 

  2 = Liputan Langsung   4 = Lainnya 

3. Topik Berita 

  1 = Pengadaan Alat UPS     

  2 = Pengadaan Trilogy Buku Ahok  

  3 = Pengadaan Elektronik (E-Budgeting) 

  4 = Pengadaan AC Blok Blok B BLUD RS Tarakan 

  5 = Kegiatan Baru berdasarkan sekertariat DPRD 



 
 

 
 

  6 = Anggara pemakaman Jaktim 

  7 = Anggaran  rehab kantor lurah Kayu Manis Jaktim 

  8 = Anggaran rehab kantor lurah kelurahan Lubang Buaya  

  9 = Komentar/tanggapan 

  10 = Lainnya 

4. Sumber Berita 

1 = DPRD DKI Jakarta     

  2 = Pemerintah DKI Jakarta  

  3 = Masyarakat 

  4 = Politisi 

  5 = Penegak Hukum 

  6 = Mahasiswa/Intelektual 

5. Penggambaran Ahok 

  1 = Positif  3 = Positif dan Negatif 

  2 = Negatif  4 = Tidak ada 

6. Penggambaran DPRD DKI 

1 = Positif  3 = Positif dan Negatif 

  2 = Negatif  4 = Tidak ada 

7. Penggambaran Dana Siluman APBD DKI 

1 = Positif  3 = Positif dan Negatif 

  2 = Negatif  4 = Tidak ada 

 

 

 



 
 

 
 

HASIL CODING 

   Unit Analisis 1. Topik Berita 

No. Tanggal / Berita Peneliti N1 N2 

1. (1 Maret 2015) 

Basuki Tidak Bisa Dimakzulkan Jika Benar 
1 1 1 

2. (2 Maret 2015) 

Dugaan Anggaran Menguat 
1 1 1 

3. (3 Maret 2015) 

Anggaran Untuk Pemindai di Sekolah Rp 3 Miliar 
1 1 1 

4. (4 Maret 2015) 

Evaluasi APBD DKI Sudah Tuntas 
5 5 3 

5. (4 Maret 2015) 

Anggaran Dinas Pendidikan Paling Rawan 
9 9 9 

6. (5 Maret 2015) 

Mendagri Segersa tetapkan APBD DKI 
1 1 1 

7. (6 Maret 2015) 

Badai Kisruh Belum Berlalu 
3 1 3 

8. (6 Maret 2015) 

Rehab Sekolah Masih Terhambat 
7 7 7 

9. (7 Maret 2015) 

Program Tersendat, Persiapan Ujian Terusik 
1 1 1 

10. (8 Maret 2015) 

Kedepankan Kepentingan Rakyat Jakarta 
3 3 3 

11. (10 Maret 2015) 

Hak Publik Untuk Tahu dan Ikut Andil Perangi 

Penyelewengan 

5 5 5 

12.  (10 Maret 2015) 

ICW Temukan 454 Paket Kegiatan Mencurigakan 
1 1 1 

13. (11 Maret 2015) 

Indikasi Penggelembungan Anggaran Ditemukan 
9 9 9 

14. (12 Maret 2015) 

Beberapa Mata Anggaran Dikoreksi 
3 3 3 

15.  (13 Maret 2015) 

Manfaatkan Tenggat Tujuh Hari 
1 1 1 

16. (16 Maret 2015) 

Kasus UPS “Menyetrum” Begal Anggaran di Jakarta 
1 1 1 

17. (17 Maret 2015) 

Oknum PNS Diyakini Susupkan Anggaran 
9 9 9 

18.  (18 Maret 2015) 

Kisruh UPS 
9 1 9 

19. (18 Maret 2015) 

Rapat Tertunda, Waktu Kian Sempit 
5 5 5 



 
 

 
 

20. (19 Maret 2015) 

Langkah Maju Pembahasan Anggaran 
1 1 3 

21. (19 Maret 2015) 

Energi Untuk Mengawal Anggaran Publik 
5 5 3 

22. (20 Maret 2015) 

Kepercayaan Publik Terhadap Gubernur Lebih Besar 
10 10 9 

23. (20 Maret 2015) 

Tim Anggaran Kejar Target 
3 3 3 

24. (20 Maret 2015) 

Guru Terpaksa Talangi Operasional 
7 7 7 

25. (23 Maret 2015) 

Tim Anggaran Siapkan Pergub 
5 5 5 

26. (24 Maret 2015) 

Mediasi Buntu, APBD Mengacu Tahun 2014 
5 5 5 

27. (25 Maret 2015) 

Dewan Lanjutkan Hak Angket 
5 5 5 

28. (25 Maret 2015) 

Kesempatan Terakhir pun Kandas 
9 9 9 

29. (26 Maret 2015) 

Pesan dibalik Kisruh APBD 
9 9 10 

30. (27 Maret 2015) 

ICW Laporkan Kasus UPS 2014 ke KPK 
1 1 1 

31. (28 Maret 2015) 

Basuki : Sejak Lama Anggaran DKI Dicuri 
9 9 9 

32. (30 Maret 2015) 

APBD DKI Diharapkan Selesai Dua Pekan Lagi 
3 3 3 

33. (31 Maret 2015) 

AU – ZS Diduga Kerja Sama dengan Pihak Ketiga  
1 1 1 

34 (31 Maret 2015) 

DKI Jamin Bantuan ke Wilayah Sekitar 
9 9 9 
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   Unit Analisis 2. Sumber Berita 

No. Tanggal / Berita Peneliti N1 N2 

1. (1 Maret 2015) 

Basuki Tidak Bisa Dimakzulkan Jika Benar 
2 2 3 

2. (2 Maret 2015) 

Dugaan Anggaran Menguat 
3 3 3 

3. (3 Maret 2015) 

Anggaran Untuk Pemindai di Sekolah Rp 3 Miliar 
5 5 5 

4. (4 Maret 2015) 

Evaluasi APBD DKI Sudah Tuntas 
6 6 6 

5. (4 Maret 2015) 

Anggaran Dinas Pendidikan Paling Rawan 
6 4 6 

6. (5 Maret 2015) 

Mendagri Segersa tetapkan APBD DKI 
2 2 2 

7. (6 Maret 2015) 

Badai Kisruh Belum Berlalu 
4 4 4 

8. (6 Maret 2015) 

Rehab Sekolah Masih Terhambat 
6 6 6 

9. (7 Maret 2015) 

Program Tersendat, Persiapan Ujian Terusik 
6 6 6 

10. (8 Maret 2015) 

Kedepankan Kepentingan Rakyat Jakarta 
1 1 1 

11. (10 Maret 2015) 

Hak Publik Untuk Tahu dan Ikut Andil Perangi 

Penyelewengan 

4 4 4 

12.  (10 Maret 2015) 

ICW Temukan 454 Paket Kegiatan Mencurigakan 
6 6 3 

13. (11 Maret 2015) 

Indikasi Penggelembungan Anggaran Ditemukan 
5 5 5 

14. (12 Maret 2015) 

Beberapa Mata Anggaran Dikoreksi 
6 6 6 

15.  (13 Maret 2015) 

Manfaatkan Tenggat Tujuh Hari 
2 2 2 

16. (16 Maret 2015) 

Kasus UPS “Menyetrum” Begal Anggaran di Jakarta 
5 5 5 

17. (17 Maret 2015) 

Oknum PNS Diyakini Susupkan Anggaran 
5 5 5 

18.  (18 Maret 2015) 

Kisruh UPS 
3 3 3 

19. (18 Maret 2015) 

Rapat Tertunda, Waktu Kian Sempit 
2 2 2 

20. (19 Maret 2015) 

Langkah Maju Pembahasan Anggaran 
1 1 1 



 
 

 
 

21. (19 Maret 2015) 

Energi Untuk Mengawal Anggaran Publik 
2 2 2 

22. (20 Maret 2015) 

Kepercayaan Publik Terhadap Gubernur Lebih Besar 
3 3 3 

23. (20 Maret 2015) 

Tim Anggaran Kejar Target 
1 1 1 

24. (20 Maret 2015) 

Guru Terpaksa Talangi Operasional 
6 6 6 

25. (23 Maret 2015) 

Tim Anggaran Siapkan Pergub 
4 4 4 

26. (24 Maret 2015) 

Mediasi Buntu, APBD Mengacu Tahun 2014 
4 4 4 

27. (25 Maret 2015) 

Dewan Lanjutkan Hak Angket 
1 1 1 

28. (25 Maret 2015) 

Kesempatan Terakhir pun Kandas 
4 4 1 

29. (26 Maret 2015) 

Pesan dibalik Kisruh APBD 
2 4 4 

30. (27 Maret 2015) 

ICW Laporkan Kasus UPS 2014 ke KPK 
3 3 3 

31. (28 Maret 2015) 

Basuki : Sejak Lama Anggaran DKI Dicuri 
2 2 2 

32. (30 Maret 2015) 

APBD DKI Diharapkan Selesai Dua Pekan Lagi 
2 4 2 

33. (31 Maret 2015) 

AU – ZS Diduga Kerja Sama dengan Pihak Ketiga  
5 5 5 

34 (31 Maret 2015) 

DKI Jamin Bantuan ke Wilayah Sekitar 
2 2 3 
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   Unit Analisis 3. Penempatan Berita 

No. Tanggal / Berita Peneliti N1 N2 

1. (1 Maret 2015) 

Basuki Tidak Bisa Dimakzulkan Jika Benar 
2 2 2 

2. (2 Maret 2015) 

Dugaan Anggaran Menguat 
1 2 2 

3. (3 Maret 2015) 

Anggaran Untuk Pemindai di Sekolah Rp 3 Miliar 
2 2 2 

4. (4 Maret 2015) 

Evaluasi APBD DKI Sudah Tuntas 
2 2 2 

5. (4 Maret 2015) 

Anggaran Dinas Pendidikan Paling Rawan 
4 2 2 

6. (5 Maret 2015) 

Mendagri Segersa tetapkan APBD DKI 
1 1 1 

7. (6 Maret 2015) 

Badai Kisruh Belum Berlalu 
4 4 4 

8. (6 Maret 2015) 

Rehab Sekolah Masih Terhambat 
4 4 4 

9. (7 Maret 2015) 

Program Tersendat, Persiapan Ujian Terusik 
2 2 2 

10. (8 Maret 2015) 

Kedepankan Kepentingan Rakyat Jakarta 
4 4 2 

11. (10 Maret 2015) 

Hak Publik Untuk Tahu dan Ikut Andil Perangi 

Penyelewengan 

4 4 4 

12.  (10 Maret 2015) 

ICW Temukan 454 Paket Kegiatan Mencurigakan 
4 4 4 

13. (11 Maret 2015) 

Indikasi Penggelembungan Anggaran Ditemukan 
4 4 4 

14. (12 Maret 2015) 

Beberapa Mata Anggaran Dikoreksi 
4 4 4 

15.  (13 Maret 2015) 

Manfaatkan Tenggat Tujuh Hari 
4 4 4 

16. (16 Maret 2015) 

Kasus UPS “Menyetrum” Begal Anggaran di Jakarta 
4 4 4 

17. (17 Maret 2015) 

Oknum PNS Diyakini Susupkan Anggaran 
4 4 4 

18.  (18 Maret 2015) 

Kisruh UPS 
4 4 4 

19. (18 Maret 2015) 

Rapat Tertunda, Waktu Kian Sempit 
4 4 4 

20. (19 Maret 2015) 

Langkah Maju Pembahasan Anggaran 
4 4 4 



 
 

 
 

21. (19 Maret 2015) 

Energi Untuk Mengawal Anggaran Publik 
4 4 4 

22. (20 Maret 2015) 

Kepercayaan Publik Terhadap Gubernur Lebih Besar 
4 4 4 

23. (20 Maret 2015) 

Tim Anggaran Kejar Target 
4 4 4 

24. (20 Maret 2015) 

Guru Terpaksa Talangi Operasional 
4 4 4 

25. (23 Maret 2015) 

Tim Anggaran Siapkan Pergub 
4 4 4 

26. (24 Maret 2015) 

Mediasi Buntu, APBD Mengacu Tahun 2014 
2 2 2 

27. (25 Maret 2015) 

Dewan Lanjutkan Hak Angket 
4 4 4 

28. (25 Maret 2015) 

Kesempatan Terakhir pun Kandas 
4 4 4 

29. (26 Maret 2015) 

Pesan dibalik Kisruh APBD 
4 4 4 

30. (27 Maret 2015) 

ICW Laporkan Kasus UPS 2014 ke KPK 
4 4 4 

31. (28 Maret 2015) 

Basuki : Sejak Lama Anggaran DKI Dicuri 
4 4 4 

32. (30 Maret 2015) 

APBD DKI Diharapkan Selesai Dua Pekan Lagi 
4 4 4 

33. (31 Maret 2015) 

AU – ZS Diduga Kerja Sama dengan Pihak Ketiga  
4 4 4 

34 (31 Maret 2015) 

DKI Jamin Bantuan ke Wilayah Sekitar 
4 4 4 
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   Unit Analisis 4. Asal Berita 

No. Tanggal / Berita Peneliti N1 N2 

1. (1 Maret 2015) 

Basuki Tidak Bisa Dimakzulkan Jika Benar 
2 2 2 

2. (2 Maret 2015) 

Dugaan Anggaran Menguat 
2 2 2 

3. (3 Maret 2015) 

Anggaran Untuk Pemindai di Sekolah Rp 3 Miliar 
1 2 1 

4. (4 Maret 2015) 

Evaluasi APBD DKI Sudah Tuntas 
2 2 2 

5. (4 Maret 2015) 

Anggaran Dinas Pendidikan Paling Rawan 
1 2 2 

6. (5 Maret 2015) 

Mendagri Segersa tetapkan APBD DKI 
2 2 2 

7. (6 Maret 2015) 

Badai Kisruh Belum Berlalu 
1 1 1 

8. (6 Maret 2015) 

Rehab Sekolah Masih Terhambat 
2 2 2 

9. (7 Maret 2015) 

Program Tersendat, Persiapan Ujian Terusik 
1 1 2 

10. (8 Maret 2015) 

Kedepankan Kepentingan Rakyat Jakarta 
2 2 2 

11. (10 Maret 2015) 

Hak Publik Untuk Tahu dan Ikut Andil Perangi 

Penyelewengan 

2 2 2 

12.  (10 Maret 2015) 

ICW Temukan 454 Paket Kegiatan Mencurigakan 
2 2 2 

13. (11 Maret 2015) 

Indikasi Penggelembungan Anggaran Ditemukan 
2 2 2 

14. (12 Maret 2015) 

Beberapa Mata Anggaran Dikoreksi 
2 2 2 

15.  (13 Maret 2015) 

Manfaatkan Tenggat Tujuh Hari 
2 2 2 

16. (16 Maret 2015) 

Kasus UPS “Menyetrum” Begal Anggaran di Jakarta 
2 2 1 

17. (17 Maret 2015) 

Oknum PNS Diyakini Susupkan Anggaran 
2 2 1 

18.  (18 Maret 2015) 

Kisruh UPS 
4 4 4 

19. (18 Maret 2015) 

Rapat Tertunda, Waktu Kian Sempit 
2 2 2 

20. (19 Maret 2015) 

Langkah Maju Pembahasan Anggaran 
1 2 1 



 
 

 
 

21. (19 Maret 2015) 

Energi Untuk Mengawal Anggaran Publik 
2 2 2 

22. (20 Maret 2015) 

Kepercayaan Publik Terhadap Gubernur Lebih Besar 
3 3 3 

23. (20 Maret 2015) 

Tim Anggaran Kejar Target 
2 2 2 

24. (20 Maret 2015) 

Guru Terpaksa Talangi Operasional 
2 2 2 

25. (23 Maret 2015) 

Tim Anggaran Siapkan Pergub 
2 2 1 

26. (24 Maret 2015) 

Mediasi Buntu, APBD Mengacu Tahun 2014 
2 2 2 

27. (25 Maret 2015) 

Dewan Lanjutkan Hak Angket 
2 2 2 

28. (25 Maret 2015) 

Kesempatan Terakhir pun Kandas 
1 2 1 

29. (26 Maret 2015) 

Pesan dibalik Kisruh APBD 
2 2 2 

30. (27 Maret 2015) 

ICW Laporkan Kasus UPS 2014 ke KPK 
3 3 2 

31. (28 Maret 2015) 

Basuki : Sejak Lama Anggaran DKI Dicuri 
3 2 2 

32. (30 Maret 2015) 

APBD DKI Diharapkan Selesai Dua Pekan Lagi 
2 2 2 

33. (31 Maret 2015) 

AU – ZS Diduga Kerja Sama dengan Pihak Ketiga  
2 2 2 

34 (31 Maret 2015) 

DKI Jamin Bantuan ke Wilayah Sekitar 
2 2 2 
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  Unit Analisis 5. Penggambaran Gubernur DKI Jakarta (Ahok) 

No. Tanggal / Berita Peneliti N1 N2 

1. (1 Maret 2015) 

Basuki Tidak Bisa Dimakzulkan Jika Benar 
1 1 1 

2. (2 Maret 2015) 

Dugaan Anggaran Menguat 
4 1 4 

3. (3 Maret 2015) 

Anggaran Untuk Pemindai di Sekolah Rp 3 Miliar 
1 1 1 

4. (4 Maret 2015) 

Evaluasi APBD DKI Sudah Tuntas 
3 3 3 

5. (4 Maret 2015) 

Anggaran Dinas Pendidikan Paling Rawan 
1 1 1 

6. (5 Maret 2015) 

Mendagri Segersa tetapkan APBD DKI 
1 1 3 

7. (6 Maret 2015) 

Badai Kisruh Belum Berlalu 
2 2 2 

8. (6 Maret 2015) 

Rehab Sekolah Masih Terhambat 
1 4 1 

9. (7 Maret 2015) 

Program Tersendat, Persiapan Ujian Terusik 
1 1 1 

10. (8 Maret 2015) 

Kedepankan Kepentingan Rakyat Jakarta 
2 2 3 

11. (10 Maret 2015) 

Hak Publik Untuk Tahu dan Ikut Andil Perangi 

Penyelewengan 

1 1 1 

12.  (10 Maret 2015) 

ICW Temukan 454 Paket Kegiatan Mencurigakan 
4 4 4 

13. (11 Maret 2015) 

Indikasi Penggelembungan Anggaran Ditemukan 
3 3 3 

14. (12 Maret 2015) 

Beberapa Mata Anggaran Dikoreksi 
4 4 4 

15.  (13 Maret 2015) 

Manfaatkan Tenggat Tujuh Hari 
1 1 1 

16. (16 Maret 2015) 

Kasus UPS “Menyetrum” Begal Anggaran di Jakarta 
1 1 3 

17. (17 Maret 2015) 

Oknum PNS Diyakini Susupkan Anggaran 
1 1 1 

18.  (18 Maret 2015) 

Kisruh UPS 
4 4 4 

19. (18 Maret 2015) 

Rapat Tertunda, Waktu Kian Sempit 
1 1 3 

20. (19 Maret 2015) 

Langkah Maju Pembahasan Anggaran 
4 3 4 



 
 

 
 

21. (19 Maret 2015) 

Energi Untuk Mengawal Anggaran Publik 
1 1 1 

22. (20 Maret 2015) 

Kepercayaan Publik Terhadap Gubernur Lebih Besar 
1 1 1 

23. (20 Maret 2015) 

Tim Anggaran Kejar Target 
1 1 3 

24. (20 Maret 2015) 

Guru Terpaksa Talangi Operasional 
4 4 4 

25. (23 Maret 2015) 

Tim Anggaran Siapkan Pergub 
1 1 1 

26. (24 Maret 2015) 

Mediasi Buntu, Apbd Mengacu Tahun 2014 
3 3 3 

27. (25 Maret 2015) 

Dewa Lanjutkan Hak Angket 
3 3 3 

28. (25 Maret 2015) 

Kesempatan Terakhir pun Kandas 
1 3 1 

29. (26 Maret 2015) 

Pesan dibalik Kisruh APBD 
4 4 3 

30. (27 Maret 2015) 

ICW Laporkan Kasus UPS 2014 ke KPK 
1 1 1 

31. (28 Maret 2015) 

Basuki : Sejak Lama Anggaran DKI Dicuri 
1 1 3 

32. (30 Maret 2015) 

APBD DKI Diharapkan Selesai Dua Pekan Lagi 
4 4 4 

33. (31 Maret 2015) 

AU – ZS Diduga Kerja Sama dengan Pihak Ketiga  
1 1 1 

34 (31 Maret 2015) 

DKI Jamin Bantuan ke Wilayah Sekitar 
1 1 3 
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  Unit Analisis 6. Penggambaran DPRD DKI Jakarta  

No. Tanggal / Berita Peneliti N1 N2 

1. (1 Maret 2015) 

Basuki Tidak Bisa Dimakzulkan Jika Benar 
2 2 2 

2. (2 Maret 2015) 

Dugaan Anggaran Menguat 
2 2 2 

3. (3 Maret 2015) 

Anggaran Untuk Pemindai di Sekolah Rp 3 Miliar 
4 4 4 

4. (4 Maret 2015) 

Evaluasi APBD DKI Sudah Tuntas 
2 2 2 

5. (4 Maret 2015) 

Anggaran Dinas Pendidikan Paling Rawan 
2 2 3 

6. (5 Maret 2015) 

Mendagri Segersa tetapkan APBD DKI 
3 3 3 

7. (6 Maret 2015) 

Badai Kisruh Belum Berlalu 
1 1 1 

8. (6 Maret 2015) 

Rehab Sekolah Masih Terhambat 
2 2 2 

9. (7 Maret 2015) 

Program Tersendat, Persiapan Ujian Terusik 
3 3 3 

10. (8 Maret 2015) 

Kedepankan Kepentingan Rakyat Jakarta 
1 1 1 

11. (10 Maret 2015) 

Hak Publik Untuk Tahu dan Ikut Andil Perangi 

Penyelewengan 

2 2 2 

12.  (10 Maret 2015) 

ICW Temukan 454 Paket Kegiatan Mencurigakan 
2 2 3 

13. (11 Maret 2015) 

Indikasi Penggelembungan Anggaran Ditemukan 
3 3 3 

14. (12 Maret 2015) 

Beberapa Mata Anggaran Dikoreksi 
4 4 4 

15.  (13 Maret 2015) 

Manfaatkan Tenggat Tujuh Hari 
2 1 2 

16. (16 Maret 2015) 

Kasus UPS “Menyetrum” Begal Anggaran di Jakarta 
2 4 4 

17. (17 Maret 2015) 

Oknum PNS Diyakini Susupkan Anggaran 
4 4 4 

18.  (18 Maret 2015) 

Kisruh UPS 
4 4 4 

19. (18 Maret 2015) 

Rapat Tertunda, Waktu Kian Sempit 
4 4 4 

20. (19 Maret 2015) 

Langkah Maju Pembahasan Anggaran 
4 4 4 



 
 

 
 

21. (19 Maret 2015) 

Energi Untuk Mengawal Anggaran Publik 
2 3 2 

22. (20 Maret 2015) 

Kepercayaan Publik Terhadap Gubernur Lebih Besar 
2 2 2 

23. (20 Maret 2015) 

Tim Anggaran Kejar Target 
1 1 3 

24. (20 Maret 2015) 

Guru Terpaksa Talangi Operasional 
4 4 4 

25. (23 Maret 2015) 

Tim Anggaran Siapkan Pergub 
4 4 4 

26. (24 Maret 2015) 

Mediasi Buntu, Apbd Mengacu Tahun 2014 
3 3 3 

27. (25 Maret 2015) 

Dewa Lanjutkan Hak Angket 
1 1 3 

28. (25 Maret 2015) 

Kesempatan Terakhir pun Kandas 
2 3 2 

29. (26 Maret 2015) 

Pesan dibalik Kisruh APBD 
2 2 2 

30. (27 Maret 2015) 

ICW Laporkan Kasus UPS 2014 ke KPK 
2 2 2 

31. (28 Maret 2015) 

Basuki : Sejak Lama Anggaran DKI Dicuri 
2 2 3 

32. (30 Maret 2015) 

APBD DKI Diharapkan Selesai Dua Pekan Lagi 
4 4 4 

33. (31 Maret 2015) 

AU – ZS Diduga Kerja Sama dengan Pihak Ketiga  
2 3 2 

34 (31 Maret 2015) 

DKI Jamin Bantuan ke Wilayah Sekitar 
4 4 4 
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  Unit Analisis 7. Penggambaran Dana Siluman   

No. Tanggal / Berita Peneliti N1 N2 

1. (1 Maret 2015) 

Basuki Tidak Bisa Dimakzulkan Jika Benar 
2 2 3 

2. (2 Maret 2015) 

Dugaan Anggaran Menguat 
2 2 2 

3. (3 Maret 2015) 

Anggaran Untuk Pemindai di Sekolah Rp 3 Miliar 
2 2 4 

4. (4 Maret 2015) 

Evaluasi APBD DKI Sudah Tuntas 
4 3 2 

5. (4 Maret 2015) 

Anggaran Dinas Pendidikan Paling Rawan 
2 2 2 

6. (5 Maret 2015) 

Mendagri Segersa tetapkan APBD DKI 
2 2 2 

7. (6 Maret 2015) 

Badai Kisruh Belum Berlalu 
2 2 2 

8. (6 Maret 2015) 

Rehab Sekolah Masih Terhambat 
4 2 2 

9. (7 Maret 2015) 

Program Tersendat, Persiapan Ujian Terusik 
2 2 2 

10. (8 Maret 2015) 

Kedepankan Kepentingan Rakyat Jakarta 
2 2 2 

11. (10 Maret 2015) 

Hak Publik Untuk Tahu dan Ikut Andil Perangi 

Penyelewengan 

2 2 2 

12.  (10 Maret 2015) 

ICW Temukan 454 Paket Kegiatan Mencurigakan 
2 2 2 

13. (11 Maret 2015) 

Indikasi Penggelembungan Anggaran Ditemukan 
2 2 2 

14. (12 Maret 2015) 

Beberapa Mata Anggaran Dikoreksi 
3 3 2 

15.  (13 Maret 2015) 

Manfaatkan Tenggat Tujuh Hari 
4 3 4 

16. (16 Maret 2015) 

Kasus UPS “Menyetrum” Begal Anggaran di Jakarta 
2 4 2 

17. (17 Maret 2015) 

Oknum PNS Diyakini Susupkan Anggaran 
2 2 2 

18.  (18 Maret 2015) 

Kisruh UPS 
2 4 2 

19. (18 Maret 2015) 

Rapat Tertunda, Waktu Kian Sempit 
4 2 4 

20. (19 Maret 2015) 

Langkah Maju Pembahasan Anggaran 
4 4 4 



 
 

 
 

21. (19 Maret 2015) 

Energi Untuk Mengawal Anggaran Publik 
2 2 2 

22. (20 Maret 2015) 

Kepercayaan Publik Terhadap Gubernur Lebih Besar 
2 2 2 

23. (20 Maret 2015) 

Tim Anggaran Kejar Target 
4 3 2 

24. (20 Maret 2015) 

Guru Terpaksa Talangi Operasional 
4 4 4 

25. (23 Maret 2015) 

Tim Anggaran Siapkan Pergub 
4 3 4 

26. (24 Maret 2015) 

Mediasi Buntu, Apbd Mengacu Tahun 2014 
2 2 2 

27. (25 Maret 2015) 

Dewa Lanjutkan Hak Angket 
2 2 4 

28. (25 Maret 2015) 

Kesempatan Terakhir pun Kandas 
2 2 2 

29. (26 Maret 2015) 

Pesan dibalik Kisruh APBD 
2 2 2 

30. (27 Maret 2015) 

ICW Laporkan Kasus UPS 2014 ke KPK 
2 2 2 

31. (28 Maret 2015) 

Basuki : Sejak Lama Anggaran DKI Dicuri 
2 2 2 

32. (30 Maret 2015) 

APBD DKI Diharapkan Selesai Dua Pekan Lagi 
4 3 4 

33. (31 Maret 2015) 

AU – ZS Diduga Kerja Sama dengan Pihak Ketiga  
2 2 2 

34 (31 Maret 2015) 

DKI Jamin Bantuan ke Wilayah Sekitar 
4 4 4 

 

        𝑪𝑹𝟏 =
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